ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor — faktor
kebijakan dividen terhadap harga saham pada perusahaan tambang yang terdaftar
di Daftar Efek Syariah tahun 2012 - 2014. Dimana dalam faktor — faktor
kebijakan dividen terdapat deviden per share dan earning per share sebagai
variabel bebas terhadap harga saham sebagai variabel terikat pada perusahaan
tambang yang terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2012 — 2014.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dan populasi penelitian ini
adalah perusahaan-perusahaan yang menerbitkan Laporan Keuangan Audit yang
tergabung dalam Daftar Efek Syariah (DES). Sampel yang digunakan adalah
perusahaan yang menerbitkan Laporan Keuangan Audit mulai januari 2012
sampai desember 2014. Dan menggunakan teknik purposive sampling dimana
sampel dipilih atas kriteria — kriteria tertentu. Sedangkan alat analisis yang
digunakan ialah uji asumsi klasik, uji F dan uji T untuk melihat apakah variabel
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel deviden per sahare terhadap harga
saham yang bersifat positif, dan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
variabel earning per share terhadap harga saham pada perusahaan tambang yang
terdaftar di Daftar Efek Syariah tahun 2012 — 2014, dan sifat signifikansinya
adalah negatif. Dan juga secara simultan kedua variabel mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap harga saham pada perusahaan tersebut.

Bagi para investor yang setuju dengan teori “bird in the hand theory” maka
dividen lah yang mereka kedepankan dalam mengambil suatu keputusan
penanaman modal. Sehingga dapat secara signifikan memberikan pengaruh
terhadap naik turunnya harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Daftar
Efek Syariah tahun 2012 — 2014. Akan tetapi bagi investor yang setujudengan
teori “Deviden Tidak Relevan” maka Earning Per Share lah yang mereka
kedepankan untuk rujukan dalam menanamkan modalnya di perusahaan tersebut.

Akan tetapi para investor bukan berarti mengabaikan faktor — faktor yang
lain dalam mengambil keputusan, selain deviden per share dan earning per share
masih terdapat faktor — faktor lain yang juga harus diperhatikan. Seperti
profitabilitas, solvabilitas, likuiditas dan kesempatan investasi lainnya.



